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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. atas rahmat dan ridhoNyalah kami dapat
melaksanakan kegiatan dan menyelesaikan laporan pengabdian Masyarakat ini dengan judul
Pendampingan Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet”. Rasa terimakasih kami
sampaikan kepada Rektor IAIN Lhokseumaewe Dr. H. Hafifuddin, M. Ag yang telah
memberikan dukungan kebijakan dan pengarahan dalam penyusunan laporan kegiatan ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Lhokseumawe yang telah mendanai kegiatan ini dalam melaksanakan kegiatan pendampingan
ini. Tak lupa, kami juga menyampaikan terimakasih kepada segenap pengurus Kota
Lhokseumawe sebagai tempat pelaksanaan kegiatan serta semua pihak yang telah membantu
terlaksananya kegiatan pengabdian Masyarakat ini. Kami menyadari bahwa kegiatan
pengabdian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kendala yang dijumpai di
lapangan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan sebagai tindak lanjut program ini sangat kami
harapkan agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh seluruh lapisan masyarakat

Lhokseumawe.

Lhokseumawe, 2 Februari 2018

Pelaksana Kegiatan,

TAUFIQ, S.HI, MA



BAB |
PENDAHULUAN

IAIN Lhokseumawe mengemban tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan
pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian Masyarakat. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam bagian dari IAIN Lhokseumawe pada tahun 2017 ini memiliki program
pengabdian Masyarakat yang diselenggarakan oleh dosen sesuai dengan Visi dan Misi 1AIN.
Dalam program ini, kami melaksanakan kegiatan pengabdian dengan judul kegiatan

9999

“Pendampingan Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet””.
1.1. Sejarah Singkat Kota Lhokseumawe

Kota Lhokseumawe (ejaan Ace¢h: Lhok Seumaw‘e€) adalah sebuah kota di provinsi
Aceh, Indonesia. Kota ini berada persis di tengah-tengah jalur timur Sumatra. Berada di antara
Banda Aceh dan Medan, sehingga kota ini merupakan jalur vital distribusi dan perdagangan di
Aceh.

Secara etimologi Lhokseumawe berasal dari kata Lhok dan Seumawe. Dalam Bahasa
Aceh, Lhok dapat berarti dalam, teluk, palung laut, dan Seumawe bermaksud air yang berputar-
putar atau pusat mata air pada laut sepanjang lepas pantai Banda Sakti dan sekitarnya.
Keberadaan kawasan ini tidak lepas dari kemunculan Kerajaan Samudera Pasai sekitar abad
ke-13, kemudian kawasan ini menjadi bagian dari kedaulatan Kesultanan Aceh sejak tahun
1524,

Sebelum abad ke-20, negeri ini telah diperintah oleh Uleebalang Kutablang. Tahun
1903, setelah perlawanan pejuang Aceh terhadap penjajah Belanda melemah, Aceh mulai
dikuasai dan dijajah Belanda. Lhokseumawe menjadi daerah taklukan dan mulai saat itu status
Lhokseumawe menjadi Bestuur Van Lhokseumawe dengan Zelf Bestuurder adalah Teuku
Abdul Lhokseumawe yang tunduk di bawah Aspiran Controeleur. Di Lhokseumawe,

berkedudukan juga Wedana serta Asisten Residen atau Bupati.

Pada dasawarsa kedua abad ke-20 itu, di antara seluruh daratan Aceh, Kota
Lhokseumawe sebagai salah satu pulau kecil dengan luas sekitar 11 km?2 yang dipisahkan
dengan Sungai Krueng Cunda diisi bangunan-bangunan Pemerintah Umum, Militer, dan
Perhubungan Kereta Api oleh Pemerintah Belanda. Pulau kecil dengan desa-desa (Gampong

jawa lama) Kampung Keude Aceh, Kampung Jawa, Kampung Kutablang, Kampung Mon



Geudong, Kampung Teumpok Teungoh, Kampung Hagu, Kampung Uteuen Bayi, dan
Kampung Ujong Blang yang keseluruhannya baru berpenduduk 5.500 jiwa secara jamak di
sebut Lhokseumawe. Bangunan demi bangunan mengisi daratan ini sampai terwujud embrio
kota yang memiliki pelabuhan, pasar, stasiun kereta api dan kantor-kantor lembaga

pemerintahan.

Sejak Proklamasi Kemerdekaan, Pemerintahan Negara Republik Indonesia belum
terbentuk sistemik sampai kecamatan ini. Pada mulanya Lhokseumawe digabung dengan
Bestuurder Van Cunda. Penduduk didaratan ini makin ramai berdatangan dari daerah
sekitarnya seperti Buloh Blang Ara, Matangkuli, Blang Jruen, Lhoksukon, Nisam, cunda serta
Pidie.

Pada tahun 1956, dengan Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956, terbentuk
daerah-daerah otonom kabupaten-kabupaten dalam lingkup daerah Provinsi Sumatra Utara, di

mana salah satu kabupaten diantaranya adalah Aceh Utara dengan ibukotanya Lhokseumawe.

Pada tahun 1964, dengan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Aceh Nomor
34/G.A/1964 tanggal 30 November 1964, ditetapkan bahwa kemukiman Banda Sakti dalam
Kecamatan Muara Dua, dijadikan Kecamatan tersendiri dengan nama Kecamatan Banda Sakti.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Pemerintahan di Daerah, status Lhokseumawe berpeluang ditingkatkan menjadi Kota
Administratif. Pada tanggal 14 Agustus 1986, dengan Peraturan Daerah Nomor 32 Tahun 1986
Pembentukan Kota Administratif Lhokseumawe ditandatangani oleh Presiden Soeharto, dan
diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Soeparjo Roestam pada tanggal 31 Agustus 1987.
Dengan adanya hal tersebut maka secara de jure dan de facto Lhokseumawe telah menjadi Kota
Administratif dengan luas wilayah 253,87 km2 yang meliputi 101 desa dan 6 kelurahan yang
tersebar di lima kecamatan yaitu: Kecamatan Banda Sakti, Kecamatan Muara Dua, Kecamatan

Dewantara, Kecamatan Muara Batu, dan Kecamatan Blang Mangat.

Sejak Tahun 1988 gagasan peningkatan status Kotif Lhokseumawe menjadi
Kotamadya mulai diupayakan sehingga kemudian lahir UU Nomor 2 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Kota Lhokseumawe tanggal 21 Juni 2001 yang ditandatangani Presiden RI
Abdurrahman Wahid, yang wilayahnya mencakup tiga kecamatan, yaitu: Kecamatan Banda

Sakti, Kecamatan Muara Dua, dan Kecamatan Blang Mangat.



Pada tahun 2006, kecamatan Mura Dua mengalami pemekaran menjadi Kecamatan
Muara Dua dan Muara Satu sehingga jumlah kecamatan di Kota Lhokseumawe menjadi empat

kecamatan.

Daftar Walikota Lhokseumawe

No. Wali Kota AV_Va' Ak.hlr Prd. | Ket. Wakil
menjabat | menjabat
Rachmatsyah 2006 2007
1 Munir Usman 2007 2012 1 @ | Suaidi Yahya
2012 2017 2 Nazaruddin
5 Tengku Suaidi

Yahya 2017 Petahana = 3 | ® Yusuf
Muhammad
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BAB Il

PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1. Bentuk Kegiatan Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Pendampingan Konsultan
Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet”. Bentuk Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada bulan Februari bertempat Lhokseumawe. Kegiatan yang dilaksanakan

meliputi tahapan sebagai berikut :
1. Persiapan kegiatan meliputi :

a. Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu salah satu gampong jawa lama di
Lhokseumawe.
b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian Geuchik setempat.
c. Pengurusan administrasi (surat-menyurat)
d. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi
2. Kegiatan peningkatan pengetahuan tentang Pendampingan Konsultan Distributor Parfum
Merek “Minyeuek Preet”, meliputi :
a. Pembukaan dan perkenalan dengan masyarakat.
b. Pemberian materi Pendampingan Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek
Preet”.
c. Sesi diskusi/tanya jawab dengan jamaah mesjid tentang Pendampingan Konsultan
Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet”.
3. Penutupan, meliputi:
a. Foto bersama dengan masyarakat gampong jawa lama.
b. Berpamitan dengan masyarakat gampong jawa lama.
4. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat.



2.2 Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini ditujukan pada masyarakat gampong jawa lama. Sebanyak kurang lebih

30 orang masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini.

2.3 Output dan Outcome

Output yang didapat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah :

1.

Masyarakat gampong Jawa Lama diberikan pandangan tentang Pendampingan

Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet”.

Dari hasil peningkatan pengetahuan tentang distributor parfum ini masyarakat

gampong Jawa Lama dapat memahami isi materi dan di akhir sesi diberikan waktu

tanya jawab. Didapatkan beberapa pertanyaan dari masyarakat gampong Jawa Lama

diantaranya :

a. Bagaimanakah cara mendistribusikan parfum mererk “Minyeuek Preet”?

b. Apa saja yang diperlukan mendistribusikan parfum mererk “Minyeuek Preet”?

c. Bagaimana cara meningkatkan mendistribusikan parfum mererk “Minyeuek
Preet”?

Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman masyarakat gampong Jawa Lama terhadap isi

materi penyuluhan, maka diberikan beberapa pertanyaan terkait isi materi penyuluhan

dan masyarakat tersebut dipersilahkan untuk menjawab.

Sedangkan outcome yang didapatkan diantaranya adalah :

Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang berupa penyuluhan mengenai
Menumbuhkan mendistribusikan parfum mererk “Minyeuek Preet”, masyarakat
tersebut diharapkan semakin meningkatkan pengetahuan mereka tentang distribusi
parfum ini.

Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan serupa dapat berdampak pada peningkatan
masyarakat gampong Jawa Lama dapat mempraktekkan bisnis ini.

IAIN Lhokseumawe, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islamsemakin dikenal

sebagali institusi yang mempunyai kepedulian terhadap permasalahan masyarakat

2.4. Isi Materi
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Distribusi adalah salah satu aspek dari pemasaran. Distribusi juga dapat diartikan
sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian
barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunannya sesuai dengan
yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan).

Menurut Winardi (1989), distribusi merupakan sekumpulan perantara yang terhubung
erat antara satu dengan yang lainnya dalam kegiatan penyaluran produk-produk kepada
konsumen (pembeli). Sedangkan menurut Philip Kotler (1997), distribusi merupakan
sekumpulan organisasi yang membuat sebuah proses kegiatan penyaluran suatu barang atau
jasa untuk dipakai atau dikonsumsi oleh para konsumen (pembeli). Oleh karena itu untuk
menyampaikan barang-barang dari produsen ke konsumen kegiatan distribusi sangant penting.
Tanpa adanya distribusi, barang-barang yang dihasilkan tidak akan sampai ke onsumen.
Dengan demikian fungsi distribusi adalah:

1. Menyalurkan barang-barang dari produsen ke konsumen.

2.  Membantu memperlancar pemasaran, sehingga barang-barang yang dihasilkan
produsen dapat segera terjual kepada konsumen.

Faktor waktu memegang peranan yang penting. Kegunann barang akan maksimal
jika barang yang dibutuhkan itu dapat diperoleh pada saat diperlukan. Sebaliknya distribusi
yang tidak tepat waktunya akan menimbulkan kerugian bagi produsen atau konsumen, yaitu
produsen kehilangan keuntungan dan konsumen kepuasannya berkurang. Menurut Vernon
dan Jackson (1994) jenis saluran distribusi berdasarkan intensitasnya dibagi menjadi tiga,
yaitu:

1. Bentuk intensif, yaitu jenis saluran yang memanfaatkan banyak pedagang
besar dan kecil.

2. Bentuk selektif, yaitu jenis distribusi yang hanya memanfaatkan beberapa
grosir dan sejumlah kecil pengecer.

3. Bentuk eksklusif, yaitu saluran distribusi yang hanya melibatkan satu perantara
dalam lingkungan masyarakat tertentu untuk menangani produk. Saluran yang saat ini Kita
jumpai dapat dibagi menjadi dua, yaitu saluran langsung dan saluran tidak lansung. Saluran
langsung dari produsen ke konsumen. Biasanya hanya sedikit barang yang dipasarkan secara
langsung. Saluran tidak langsung, yang dibagi menjadi dua yaitu dari produsen ke
pengecer ke konsumen dan dari produsen ke grosir ke pengecer ke konsumen. Saluran menurut
Kotler (2001) mengemukakan bahwa saluran distribusi adalah serangkaian organisasi yang
saling tergantung dan terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu barang atau jasa siap untuk

digunakan atau dikonsumsi.
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Saluran distribusi pada dasarnya merupakan perantara yang menjembatani antara
produsen dan konsumen. Perantara tersebut dapat digolongkan kedalam dua golongan, yaitu;
pedagang perantara dan agen perantara. Perbedaannya terletak pada aspek pemilikan serta
proses negosiasi dalam pemindahan produk yang disalurkan tersebut. Pengertian dari pedagang
perantara dan agen perantara sebagai berikut:

1. Pedagang perantara
Pada dasarnya, pedagang perantara bertanggung jawab terhadap pemilikan semua barang yang
dipasarkannya atau dengan kata lain pedagang mempunyai hak atas kepemilikan barang. Ada
dua kelompok yang termasuk dalam pedagang perantara, yaitu; pedagang besar dan
pengecer. Namun tidak menutup kemungkinan selain membuat barang juga
memperdagangkannya.

2. Agen perantara
Agen perantara mempunyai hak milik semua barang yang mereka tangani. Mereka dapat
digolongkan kedalam dua golongan, yaitu: 1) Agen penunjang terdiri dari: Agen pembelian
dan penjualan, Agen Pengangkutan dan Agen Penyimpanan, 2) Agen Pelengkap terdiri dari:
Agen yang membantu dalam bidang financial, Agen yang membantu dalam bidang keputusan,
Agen yang dapat memberikan informasi, Agen khusus.

Menurut Kotler (2001) agar suatu kegiatan penyaluran barang dapat berjalan
dengan baik (efektif dan efisien) maka para pemakai saluran pemasaran harus mampu
melakukan sejumlah tugas penting, yaitu:

1. Penelitian yaitu melakukan pengumpulan informasi penting untuk 2. Promosi
yaitu pengembangan dan penyebaran informasi yang persuasive mengenai penawaran.

3. Kontak yaitu melakukan pencarian dan menjalin hubungan dengan pembeli.

4. Penyelaras yaitu mempertemukan penawaran yang sesuai dengan

permintaan pembeli termasuk kegiatan seperti pengolahan, penilaian dan
pengemasan.

5. Negosiasi yaitu melakukan usaha untuk mencapai persetujuan akhir

mengenai harga dan lain-lain sehubungan dengan penawaran sehingga pemindahan
pemilikan atau penguasaan bias dilaksanakan.

6. Distribusi fisik yaitu penyediaan sarana transformasi dan penyimpanan barang.

7. Pembiayaan yaitu penyediaan permintaan dan pembiayaan dana untuk menutup
biaya dari saluran pemasaran tersebut.

8. Pengambilan resiko yaitu melakukan perkiraan mengenai resiko sehubungan
dengan pelaksanaan pekerjaan saluran tersebut.
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Semua tugas diatas mempunyai tiga persamaan yaitu menggunakan sumber daya yang
langka, dilaksanakan dengan menggunakan keahlian yang khusus, dan bisa dialih-alihkan
diantara penyalur. Apabila perusahaan/produsen menjalankan seluruh tugas diatas, maka biaya
akan membengkak dan akibatnya harga akan menjadi lebih tinggi.
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BAB IlI
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

1. Kegiatan pengabdian Masyarakat mengenai pengetahuan tentang Pendampingan
Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet”.

2. Kegiatan pengabdian Masyarakat mengenai Pendampingan Konsultan Distributor
Parfum Merek “Minyeuek Preet” mendapatkan respon yang antusias dari masyarakat
gampong Jawa Lama.

3. Didapatkan 3 pertanyaan dari peserta (masyarakat gampong Jawa Lama) terkait materi
pengetahuan tentang Pendampingan Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek

Preet”.

3.2 Saran

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama maupun
di lokasi yang berbeda dengan sasaran masyarakat gampong Jawa Lama yang membutuhkan

pengetahuan tentang Pendampingan Konsultan Distributor Parfum Merek “Minyeuek Preet”.
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Lampiran . Dokumentasi Kegiatan
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